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Abstrak 

Autokorelasi spasial adalah korelasi antara variabel dengan dirinya sendiri berdasarkan 

ruang atau dapat juga diartikan suatu ukuran kemiripan dari objek di dalam suatu ruang (jarak, 

waktu dan wilayah). Pada penelitian ini, dilakukan identifikasi autokorelasi spasial pada laju 

inflasi bulanan di Indonesia Timur dengan menggunakan LISA (Local Indicator of Spatial 

Autocorrelation) berdasarkan metode bootstrap. Metode bootstrap digunakan untuk menentukan 

nilai-p sehingga dengan hasil nilai-p bootstrap dapat diputuskan adanya autokorelasi spasial di 

suatu kota pada suatu waktu (bulan). Dengan menggunakan penggulangan B = 10000 kali 

diperoleh hasil bahwa kota Kupang pada bulan Januari 2013 terdapat autokorelasi spasial artinya 

laju inflasi wilayah-wilayah yang berbatasan dengan kota Kupang dipengaruhi oleh laju inflasi 

kota Kupang. Sedangkan untuk kota Mamuju tidak pernah mengalami autokorelasi spasial untuk 

periode 5 tahun dari bulan Januari 2013 sampai dengan Desember 2017. Hal itu berarti wilayah-

wilayah yang berbatasan dengan kota Mamuju tidak memiliki hubungan dalam laju inflasi. 

Kata Kunci: Autokorelasi Spasial, Local Indicator of Spatial Autocorrelation (LISA), Metode 

Bootstrap. 

 

1. PENDAHULUAN 

Indonesia Timur merupakan wilayah ekonomi yang berbasis maritim 

yang meliputi 13 provinsi yaitu Nusa Tenggara Timur, Nusa Tenggara Barat, 

Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, Maluku, Bali, Sulawesi Utara, 

Sulawesi Tengah, Sulawesi Barat, Gorontalo, Papua, Papua Barat, dan 

Maluku Utara. Wilayah dalam sebuah negara atau provinsi bisa dibatasi oleh 

lautan dan/atau daratan. Batas-batas antar wilayah dapat mempengaruhi 

hubungan seperti laju inflasi antar suatu wilayah yang berbatasan. Ada 

kemungkinan jika laju inflasi suatu daerah tinggi maka daerah yang 

berdekatan atau berbatasan juga akan mempunyai laju inflasi yang tinggi. 

Untuk itu autokorelasi spasial merupakan salah satu analisis spasial untuk 

mengetahui pola hubungan atau korelasi antar wilayah.  

Untuk mengidentifikasi hubungan laju inflasi antar wilayah biasa 

digunakan indeks LISA (Local Indicator of Spatial Autocorrelation). Untuk 

menerima atau menolak hipotesis tentang indeks LISA dengan digunakan 

nilai-p. Dalam hal ini, untuk mendapatkan nilai-p dari statistik indeks LISA 
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dapat digunakan pendekatan normal. Pada penelitian ini akan digunakan 

metode bootstrap dalam penentuan nilai-p. 

1. 1   Matriks Contiguity 

Matriks contiguity adalah matriks yang menggambarkan hubungan 

antar daerah atau matriks yang menggambarkan hubungan kedekatan antar 

daerah. Jika daerah   saling berdekatan atau berbatasan langsung dengan 

daerah  , maka unsur       diberi nilai 1. Jika daerah   tidak saling berdekatan 

dengan daerah  , maka unsur       diberi nilai 0. Matriks contiguity ini 

memiliki grid umum kedekatan/ketetanggaan yang dapat didefinisikan dalam 

beberapa cara (Lesage, 1999) : 

a. Persinggungan sisi (rook contiguity), 

b. Persinggungan sudut (bishop contiguity), 

c. Persinggungan sisi sudut (queen contiguity). 

 

Gambar 1 Ilustrasi contiguity 

Matriks pembobot menggunakan queen contiguity yang dapat terbentuk dari 

Gambar 1 adalah sebagai berikut (Lesage, 1999) : 
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1. 2    Matriks Pembobot Spasial 

Dalam perhitungan matriks pembobot spasial atau matriks contiguity 

yang terstandardisasi diperlukan proses standardisasi terhadap matriks 

pembobot spasial untuk mendapatkan jumlah baris yang unity, yaitu jumlah 

barisnya sama dengan satu sehingga untuk mendapatkan matriks pembobot 

spasial yang sudah terstandardisasi digunakan rumus perhitungan sebagai 

berikut : 

                
   

∑    
 
   

                                                       

dengan, 
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    = matriks spasial atau elemen spatial matrix, 

    = nilai pada baris ke-  kolom ke- . 

Matriks pembobot spasial terstandardisasi yang dapat terbentuk dari Gambar 

1 adalah sebagai berikut (Lesage, 1999) : 
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1.3    Local Indicator of Spatial Autocorrelation (LISA) 

LISA mengidentifikasi bagaimana hubungan antara suatu lokasi 

pengamatan terhadap lokasi pengamatan lainnya (Lee dan Wong, 2001). 

Adapun indeks Local Indicator of Spatial Autocorrelation (LISA) adalah 

sebagai berikut : 

 

                                   
     ̅ 

*
 

 
∑ (    ̅)

 
 +

∑    (    ̅)              (2)  

dengan, 

n    = banyak kasus atau banyak wilayah studi yang diidentifikasi, 

    = matriks spasial atau elemen spatial matrix,  

     = nilai unit analisis i, 

     = nilai unit analisis tetangga, 

 ̅   = nilai rata-rata x. 

Dengan pengujian terhadap parameter    dapat dilakukan berikut ini : 

H0 :    = 0 (tidak terdapat autokorelasi spasial/tidak ada hubungan pada 

wilayah   dengan wilayah yang letaknya berdekatan), 

H1 :    ≠ 0 (terdapat autokorelasi spasial/ada hubungan pada wilayah   dengan 

wilayah yang letaknya berdekatan). 

Statistika uji yang digunakan yaitu : 
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√       
          (3) 

dengan    merupakan indeks LISA,            merupakan nilai statistika uji 

indeks LISA,       merupakan nilai ekspetasi indeks LISA,         
merupakan nilai varians dari indeks LISA. Pengambilan keputusan H0 ditolak 

atau adanya autokorelasi antar wilayah jika |       |            atau 

              . Nilai-p dapat dihitung dengan menggunakan 

program R dengan rumus sebagai berikut :   (       (|       |))  

Berikut ini rumus untuk mengitung mean dan variansi adalah sebagai berikut 

: 
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1.4      Metode Bootstrap 

Metode bootstrap adalah metode berbasis resampling atau pengambilan 

sampel terhadap sampel awal satu per satu dengan pengembalian, dan 

prosedur tersebut diulang sebanyak bilangan besar B. Bootstrap bisa 

dijelaskan sebagai berikut ini :  

Misalkan dimiliki sampel awal   ,   , …,   . Membuat sampel baru dengan 

cara membangkitkan sampel dari distribusi anggapan yaitu distribusi normal 

dengan mean dan simpangan baku diperoleh dari sampel awal. Berdasarkan 

sampel   
 ,   

 , …,   
  digunakan untuk menghitung statistik LISA 

     
    

      
  . Prosedurnya diulang sebanyak bilangan besar B kali, 

sehingga diperoleh   
    

      
 . Dalam hal ini,   

 ,   
 , …,   

  adalah data 

inflasi bulanan untuk tiap-tiap kota. Nilai-p ditentukan dengan,         

 
    

        

 
  dengan,            dan       = nilai statistik uji berdasarkan 

sampel awal. 
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Pengujian menggunakan metode Bootstrap dengan hipotesis sebagai 

berikut :  

H0 : tidak terdapat autokorelasi spasial/tidak ada hubungan pada wilayah   
dengan wilayah yang letaknya berdekatan, 

H1 : terdapat autokorelasi spasial/ada hubungan pada wilayah   dengan 

wilayah yang letaknya berdekatan. 

Jika digunakan tingkat signifikansi α = 0.05 dan hasil nilai-p lebih besar dari 

signifikansi α = 0.05, maka H0 diterima yang berarti tidak terdapat 

autokorelasi spasial dan jika sebaliknya maka berarti terdapat autokorelasi 

spasial. 

Penelitian tentang indeks LISA juga pernah dilakukan oleh Yuriantari, 

dkk (2017) pada makalah dengan judul “Analisis autokorelasi spasial titik 

panas di Kalimantan Timur menggunakan indeks Moran dan Local Indicator 

Of Spatial Autocorrelation (LISA)”. Dalam penelitian tersebut dibahas 

tentang bagaimana mengidentifikasi titik panas di Kalimantan Timur dengan 

menggunakan indeks Moran dan Local Indicator Of Spatial Autocorrelation 

(LISA). Namun dalam pengambilan keputusan digunakan pendekatan normal 

dan tidak menggunakan metode bootstrap.  

Demikian juga, penelitian lain tentang indeks LISA juga dilakukan oleh 

Saputro, dkk (2017) pada makalah dengan judul “Local Indicator of Spatial 

Association (LISA) Cluster Map untuk Identifikasi Penyebaran dan Pemetaan 

Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) di Jawa Tengah”. Analisis spasial 

dipergunakan untuk menganalisis hubungan antar wilayah terjadinya DBD 

dan kejadian DBD-nya. Ukuran hubungan tersebut dapat dinyatakan indeks 

global dan indeks Moran, namun indeks Moran tidak memberikan informasi 

pola spasial pada wilayah tertentu. Oleh karena itu, diperlukan Local 

Indicator of Spatial Association (LISA). Berdasarkan hasil dari LISA, 

pemetaannya dapat dilakukan dengan LISA cluster map. Namun dalam 

pengambilan keputusan digunakan pendekatan normal dan tidak 

menggunakan metode bootstrap. 

Tujuan dari penelitian ini adalah memperoleh autokerelasi spasial 

dengan menggunakan indeks LISA berdasarkan metode bootstrap. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Data yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan data inflasi dari 

bulan Januari 2013 sampai dengan Desember 2017 di ibukota provinsi di 

Indonesia Timur. Berdasarkan data tersebut dengan bantuan program R akan 

dilakukan perhitungan nilai LISA berdasarkan metode bootstrap dengan 

hipotesis :  
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H0 : tidak terdapat autokorelasi spasial/tidak ada hubungan pada wilayah   
dengan wilayah yang letaknya berdekatan, 

H1 : terdapat autokorelasi spasial/ada hubungan pada wilayah   dengan 

wilayah yang letaknya berdekatan. 

Adapun langkah-langkah dalam pengolahan data sebagai berikut. 

a. Menentukan batas-batas antar wilayah kemudian membuat matriks 

bobot berdasarkan Queen Contiguity. 

b. Menstandardisasikan matriks bobot menggunakan rumus pada 

persamaan (1). 

c. Menghitung Local Indicator of Spatial Autocorrelation (LISA) dan uji 

statistik mengunakan rumus     sampai    . 
d. Melakukan perhitungan nilai-p bootstrap dengan,         

 
    

        

 
  dengan,            dan       = nilai statistik uji 

berdasarkan sampel awal. 

e. Mengambil keputusan H0 diterima atau ditolak berdasarkan nilai-p 

yang telah dihitung.  

 

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Data inflasi bulanan ibukota provinsi di Indonesia Timur tahun 2013 

sampai tahun 2017 untuk     . Gambar 2 merupakan grafik data inflasi 

dari bulan Januari 2013 sampai bulan Desember 2017 untuk 13 ibukota 

provinsi di Indonesia Timur. Tabel 1 merupakan tabel statistik deskriptif. 

Nilai-nilai dari tabel statistik deskriptif yaitu mean, standar deviasi, median, 

maximum, dan minimum.  

 

 

Gambar 2 Grafik Data Inflasi 

 

 

-10

-5

0

5

10

15

Ja
n

1
3

A
p

r1
3

Ju
l1

3

O
kt

1
3

Ja
n

1
4

A
p

r1
4

Ju
l1

4

O
kt

1
4

Ja
n

1
5

A
p

r1
5

Ju
l1

5

O
kt

1
5

Ja
n

1
6

A
p

r1
6

Ju
l1

6

O
kt

1
6

Ja
n

1
7

A
p

r1
7

Ju
l1

7

O
kt

1
7

Kupang Mataram Makassar Kendari

Ambon Denpasar Manado Palu

Mamuju Gorontalo Jayapura Sorong

Ternate



PROSIDING-M15  P-ISSN: 2502-6526 E-ISSN: 2656-0615 

 

Konferensi Nasional Penelitian Matematika dan Pembelajarannya (KNPMP) IV 

Universitas Muhammadiyah Surakarta, 27 Maret 2019 

 

 

 

 

 

Tabel 1. Statistik Deskriptif 

 

3.1    Pengujian Autokorelasi Spasial dengan Local Indicator Of Spatial 

Autocorrelation  (LISA) 

Pengujian data inflasi bulanan dari Januari 2013 sampai Desember 2017 

pada ibukota di Indonesia Timur untuk n = 13. Berdasarkan pengujian LISA 

maka didapatkan hasil perhitungan LISA seperti pada Tabel 2 untuk tahun 

2013.  

Tabel 2. Nilai LISA 

 

Dari hasil pengujian LISA dapat dilihat ada atau tidaknya autokorelasi 

spasial dengan melakukan statistika uji. Hasil uji yang dilakukan 

menghasilkan nilai         seperti pada Table 3 untuk bulan Januari sampai 
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dengan bulan Desember tahun 2013. Warna kuning yang diberikan 

merupakan nilai |       |           . Sehingga, nilai yang diberi warna 

kuning mengalami autokorelasi spasial. 

 

 

Tabel 3. Nilai         Bulan Januari-Desember 2013 

 

Dengan mengkonversikan nilai         ke nilai-p menggunakan rumus 

  (       (|       |)) menghasilkan nilai-p seperti pada Table 4 untuk 

bulan Januari sampai dengan bulan Desember tahun 2013. Berdasarkan 

hipotesis maka nilai-p yang berwarna kuning menyatakan adanya 

autokorelasi spasial. 

Tabel 4. Nilai-p LISA 

 

Berdasarkan Tabel 4 perhitungan nilai konversi dari          ke nilai-p 

didapatkan hasil adanya autokorelasi spasial/ada hubungan pada wilayah   
dengan wilayah yang letaknya berdekatan akan dijelaskan sebagai berikut ini.  

Pada bulan Januari 2013, terdapat autokorelasi spasial pada kota 

Mataram, Ambon dan Ternate sedangkan, kota-kota yang lain tidak terdapat 

autokorelasi spasial. Hal ini berarti laju inflasi wilayah-wilayah yang 

berbatasan dengan kota Mataram dipengaruh oleh laju inflasi kota Mataram. 

Hal yang sama berlaku juga untuk kota Ambon dan Ternate sedangkan kota-

kota yang lain tidak terdapat autokorelasi spasial. Untuk laju inflasi bulan-

bulan yang lain berlaku secara  analog.  
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Pada kota Mataram terdapat autokorelasi spasial pada bulan Januari 

2013, Mei 2013, dan Januari 2017 sedangkan pada batas-batas yang lain tidak 

terdapat autokorelasi spasial. Untuk kota-kota lain dan waktu yang lain dapat 

dilakukan pengambilan keputusan dan interpretasi secara analog. Pada kota 

Kupang hanya terdapat autokorelasi spasial pada bulan Desember 2015. Sama 

halnya dengan kota Makassar hanya terdapat autokorelasi spasial pada bulan 

Agustus 2016.  Pada kota Mamuju dalam periode 5 tahun dari bulan Januari 

2013 sampai dengan Desember 2017 tidak pernah mengalami autokorelasi 

spasial. Hal itu berarti wilayah-wilayah yang berbatasan dengan kota Mamuju 

tidak memiliki hubungan dalam laju inflasi. Kota-kota lain yang belum 

disebutkan dapat diinterpretasi secara analog. 

 

3.2  Pengujian Autokorelasi Spasial dengan Local Indicator Of Spatial 

Autocorrelation  (LISA) berdasarkan Metode Bootstrap 

Berdasarkan metode Bootstrap dengan pengulangan B = 10000 kali 

maka diperoleh nilai-p pada Tabel 5  Pada bulan Januari 2013, terdapat 

autokorelasi spasial pada kota Kupang, Mataram dan Ternate sedangkan, 

kota-kota yang lain tidak terdapat autokorelasi spasial. Hal ini berarti laju 

inflasi wilayah-wilayah yang berbatasan dengan kota Kupang dipengaruhi 

oleh laju inflasi kota Kupang. Hal yang sama berlaku juga untuk kota 

Mataram dan Ternate. Untuk laju inflasi bulan-bulan yang lain berlaku secara  

analog. 

 
Tabel 5. Nilai-p Bootstrap Bulan Januari-Desember 2013 

 

Tabel 5 merupakan hasil perhitungan nilai-p bootstrap. Jika digunakan 

tingkat signifikansi α = 0.05 dan hasil nilai-p > α = 0.05, maka H0 diterima. 

Dalam hal ini, pada kota Mamuju tidak pernah mengalami autokorelasi 

spasial untuk periode 5 tahun dari bulan Januari 2013 sampai dengan 

Desember 2017. 

Dilihat dari nilai-p LISA dan nilai bootstrap, terdapat daerah yang 

mengalami perubahan autokorelasi spasial seperti pada bulan Januari 2013 di 

kota Kupang untuk nilai-p LISA tidak terdapat autokorelasi spasial tetapi 

untuk nilai bootstrap pada bulan Januari 2013 di kota Kupang terdapat 



PROSIDING-M15  P-ISSN: 2502-6526 E-ISSN: 2656-0615 

 

Konferensi Nasional Penelitian Matematika dan Pembelajarannya (KNPMP) IV 

Universitas Muhammadiyah Surakarta, 27 Maret 2019 

 

autokorelasi spasial. Adapun untuk kota Mamuju pada perhitungan nilai-p 

bootstrap mempunyai autokorelasi yaitu tidak terdapat autokorelasi spasial 

dari bulan Januari 2013 sampai dengan Desember 2017. Hal itu berarti 

wilayah-wilayah yang berbatasan dengan kota Mamuju tidak memiliki 

hubungan dalam laju inflasi. 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

metode bootstrap dapat digunakan untuk menentukan nilai-p dari statistik uji 

dengan prosedur yang telah dijelaskan sebelumnya. Pada bulan Januari 2013 

Kota Kupang untuk pengujian indeks LISA dengan pendekatan normal  tidak 

terdapat autokorelasi spasial sedangkan, pada pengujian dengan metode 

bootstrap terdapat autokorelasi spasial. Pada periode 5 tahun dari bulan 

Januari 2013 sampai Desember 2017 Kota Mamuju untuk pengujian indeks 

LISA dengan pendekatan normal dan pengujian dengan metode bootstrap 

tidak terdapat autokorelasi spasial. 
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